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PERBANDINGAN PEMBELAJARAN "SAVI” DAN PEMBELAJARAN
KONVENSIONAL TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
KELAS X SMK NEGERI 2 BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2010/2011

Erimson Siregdr Fajar Riki Suvictor

Dosen Jurusan PMIPA FKIP Unila
erimsonsiregar@gmail.com
2Alumni Pend. Matematika FKIP Unila

ABSTRAK
Penggunaan metode pembelajaran yang monoton (ksioval), dapat
menyebabkan siswa akan mengantuk dan perhatianrer&urang. Metode

pembelajaran harus dapat mengubah gaya belajala sigwi pasif menjadi akitif.
Namun di beberapa sekolah belum sepenuhnya dimmaplembelajaran tersebut
termasuk di SMKN2 Bandar Lampung.

Penerapan pembelajaran konvensional di SMK NegeBagdar Lampung
membuat siswa tidak terlibat secara aktif dalararaksi belajar. Oleh Sebab itu agar
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran sehinggdahuwlalam menguasai konsep mate-
matika maka digunakan Pembelajaran SAVI yaitu péajdo@an yang menggabungkan
gerakan fisik, aktivitas intelektual, dan penggunaamua indra yang dimiliki siswa
sehingga dapat berpengaruh besar pada hasil pganaela

Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimamgybertujuan untuk mengeta-
hui perbandingan pembelajaran SAVI dan pembelajamarvensional terhadap hasil
belajar siswa pada pokok bahasan dimensi tiga.ulBsipdalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMK Negeri 2 Bandar Lampu&gmpel diambil secara acak,
dan diperoleh kelas X TBB sebagai kelas eksperidaenX TP1 sebagai kelas kontrol.
Data penelitian diperoleh melalui tes formatif.

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwai mata-rata siswa yang
mengikuti pembelajaran SAVI sebesar 65,37. Sedanghktuk nilai rata-rata siswa
yang mengikuti pembelajaran konvensional sebes@450Dengan demikian pembel-
ajaran SAVI lebih baik dibandingkan dengan pemlbeday konvensional.

Kata Kunci: Pembelajaran SAVI dan hasil belajarenatika

PENDAHULUAN

Dewasa ini usaha untuk meningkatkan mutu pembalajgglah banyak dila-
kukan, termasuk dalam pembelajaran matematika. in§lkatan mutu pembelajaran
matematika dapat dilakukan dengan menciptakan teegipembelajaran yang ber-

makna. Melalui pembelajaran yang bermakna sisvean akemperoleh pengalaman-
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pengalaman belajar. Dengan adanya pengalamarab#&degebut, siswa akan merasa
lebih mudah dalam mengkonstruksi konsep-konsepmadiiea.

Matematika merupakan salah satu bidang studi yagdoduki peranan penting
dalam pendidikan. Dilihat dari waktu jam pembeaiapdi sekolah, mata pelajaran
matematika mempunyai jam yang lebih banyak dibagidin dengan pelajaran yang
lain. Selain itu, siswa mulai mengenal mata pedsianatematika sejak dari TK, SD,
SMP, dan SMA bahkan di perguruan tinggi pada jurusertentu pun masih
mendapatkan pelajaran matematika.

Pada saat mengajar, guru seharusnya dapat menggmabhanateri matematika,
sedemikian sehingga materi tersebut menjadi mensekab secara realistis seorang
siswa yang belajar itu pada dasarnya adalah meredungan antara hal yang
dipelajari dengan hal yang dimiliki, dikuasai, atialaminya. Guru diharapkan dapat
memberikan pengalaman-pengalaman yang baik dalasepmpembelajaran sehingga
pada anak didik akan tumbuh minat dan termotivimigan sampai anak didik
beranggapan bahwa matematika itu menjemukan.

Penggunaan metode pembelajaran yang monoton (ksioval), dapat
menyebabkan siswa akan mengantuk dan perhatianrer&urang. Metode
pembelajaran harus dapat mengubah gaya belajaa,stlti siswa yang belajar pasif
menjadi aktif dalam mengkonstruksikan konsep. Metpembelajaran yang tepat akan
membuat matematika lebih berarti, masuk akal, mangn dan menyenangkan.
Namun di beberapa sekolah belum sepenuhnya dimmaplembelajaran tersebut
termasuk di SMKN2 Bandar Lampung.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata elajgatematika kelas X di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Bandar puamg diketahui bahwa
metode pembelajaran yang biasa digunakan selanmed@atah metode pembelajaran
konvensional. Informasi lainnya menyebutkan balbeedasarkan dokumentasi nilai
rata-rata ulangan harian matematika semester gahijiin pelajaran 2010/2011, hanya
sekitar 25 % siswa yang mencapai kriteria ketumtasaimal yang memperoleh nilai
lebih dari atau sama dengan 60. Selama pembelagisava tidak terlibat secara aktif
dalam interaksi belajar, baik dengan guru maupungae teman, siswa enggan bertanya
bila ada materi matematika yang belum dipahamil irda@itengarai oleh pembelajaran

yang digunakan masih berpusat pada guru.
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Berdasarkan pada visi dan misi SMK yang mempriskda lulusannya untuk
siap membuat lapangan kerja baru dan mengharusikasahnya untuk dapat secara
langsung berinteraksi dengan kelompok masyarakatandianggap perlu menerapkan
pembelajaran dengan melakukan kegiatan sehingga sistif bergerak serta didukung
oleh pengguanaan indera yang berpengaruh besan daanbelajaran. Sementara
dalam kenyataannya, pembelajaran yang digunakdahagambelajaran konvensional
yang kurang memperhatikan visi dan misi tersebutHal tersebutlah yang
melatarbelakangi dilakukannya eksperimen penerpparbelajaran dengan pendekatan
SAVI (Somatis, Auditori, Visual, Intelektual).

Pembelajaran dengan metode SAVI merupakan pemisiajayang
menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas iktet¢ dan penggunaan semua
indera yang berpengaruh besar dalam pembelajathrsur-unsur pendekatan SAVI
yaitu somatis, auditori, visualisasi, danintelektual. Dengan demikian, hasil belajar
dengan model pembelajaran SAVI diharapkan lebihk bdibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Berdasarkan latar bBetalyang telah diuraikan di atas
maka penelitian yang akan dilaksanakan adalah umhgmbandingkan apakah
pembelajaran SAVI lebih baik dari pembelajaran lersional.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakatsil hkelajar dengan
penerapan pembelajaran SAVI lebih baik dibandingkdengan pembelajaran

konvensional.

Kegunaan Hasil Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberilambangan pemikiran bagi guru
dan pihak sekolah dalam menentukan model pembsfajgang tepat dalam

pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa k&X&MKN 2 Bandar Lampung
semester genap tahun pelajaran 2010/2011 yangitdedi 12 kelas. Dari seluruh
populasi yang ada diambil dua kelas sebagai sapgrgtlitian dengan canmsandom

sampling. Pada penelitian ini telah dipilih dua kelas saceandom yaitu kelas
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eksperimen dan kelas kontrol. Kelas X TBB seb&gdas eksperimen, sedangkan

kelas X TP1 sebagai kelas kontrol.

Desain Penelitian
Tabel 1. Desain Pelaksanaan Penelitian

Kelompok Perlakuan HasilBelajar
E X Y
P C Y,
Keterangan:

E = Kelas Eksperimen

P = Kelas pengendali atau kontrol

X = Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakahegdejaran SAVI

C = Perlakuan pada kelas kontrol menggunakan pajaken konvensional
Y: = Nilai rata-rata kelas eksperimen

Y, = Nilai rata-rata kelas control

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatihgy diperoleh dari nilai tes
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes wkkak setelah siswa mengikuti
pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol damlgelajaran SAVI untuk kelas

eksperimen dengan pokok bahasan dimensi tiga.

Langkah-Langkah Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dendmmkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah: (1) MelakukBenelitian Pendahuluan; (2)

Merencanakan Penelitian; (3) Melaksanakan Pemibataja

Instrumen Penelitian
1. Uiji Validitas Instrumen

Untuk mendapatkan instrumen tes yang valid dilakukangkah-langkah
Berikut: (a) Membuat kisi-kisi; (b) Membuat soalrtdé@sarkan kisi-kisi; (3) Meminta
pertimbangan kepada dosen pembimbing dan guru yatrg dipandang ahli mengenai
kesesuaian antara kisi-kisi dengan soal; (4) Mebgker soal berdasarkan saran dari

ahli
Seminar Nasional Pendidikan MIPA, Unila, 2011




1-112

2. Uji Reliabilitas instrumen
Menurut Arikunto (1987: 100) Reliabilitas dihitundgngan menggunakan rumus
K-R. 20 sebagai berikut.

£ {nr—ll}{ > _sg pq}

Keterangan :

My = Reliabilitas tes secara keseluruhan

D = Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar

q = Proporsi subyek yang menjawab item dengan gajah1-p )
Y.pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya item

S = Standar Deviasi dari tes (standar deviasehdakar varians)

Setelah dilakukan perhitungan, didapat reliabilgasesar 0,82

Menurut Azwar (1996: 189), untuk mengetahui ukuvaniabilitas eror yang
mungkin terjadi dalam pengukuran, digunakan eranddr dalam pengukurang)(s

dengan rumus sebagai berikut.

Se = Sxv (1 —71xx)

Keterangan:

s, = standar deviasi skor tes
o = koefisien reliabilitas tes

Untuk memperkirakan skor yang sesungguhnya, digamakterval kepercayaan skor
murni sebagai berikut.

X—25.<T<X+2zs,

Keterangan:

X = skor yang diperoleh pada tes

z. = nilai kritis deviasi standar normal pada tkepercayaan 90%,
diketahui nilai kritis z pada table distribusi normal adalah 1,65

S = eror standar
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Setelah dilakukan perhitungan didapat Interpretisefisien reliabilitas sebagai
berikut.Berikut.

Tabel 2. Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Skor Interval kepercayaan skor murrn)i
40 30,265< T < 49,735
69,84 60,105< T <79,575
95 85,265< T < 104,735

Eror standar dalam pengukuran cukup besar yait0. 5,9nterval tersebut dapat

mewakili seluruh skor yang diperoleh oleh masingsimgsiswa dalam ujicoba ini.

Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan dalam pengujian hipotadeadah Analisis Varians.

Tabel 3. Rumus Persiapan Anava

Sumber | Jumlah Kuadrat (JK) db MK F
Variasi
Kelompok IK, _CEx0? _ Exp? | db=K-1 MK = Z‘Tk Fo = Xk
ng n k MKp
Dalam (d) | IKd = IKr —IKc db=N-K | MKp =4
Total (T) IKr =TXZ — % dbr=N-1

Kriteria : iy dikatakan signifikan jika & R (Arikunto, 2009 : 419)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Data hasil belajar matematika siswa SMKN 2 Bandanhung pada pokok bahasan

dimensi tiga terangkum dalam Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Deskripsi Data Hasil Belajar Matematiksw&i

Kelompok Perlakuan HasilBelajar
. n =23
Eksperimen (X TBB) SAVI % =65.3;
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sd =12,85

n =23
Kontrol (X TP1) Konvensional | x =50,34
sd = 10,93

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa lolttdistribusi normal dan homogen.
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengamggenakan Analisis varians.
Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil yaligpjikan dalam tabel sebagai
berikut.

Tabel 5. Ringkasan Anava

Sumber Jumlah db MK F P
Variasi Kuadrat

(JK)
Kelompok 2587,5 2-1=1 2587,5 Fo= 25875 | >0,01

133,25

Dalam (d)| 58663 | 46-2=44 13325 _ o .

Total (T) | 8453,8 | 46-1=45

Harga kel dengan db MK pembilang 1, dan db MK penyebut 4itiek pada
4,06 untuko = 5% dan 7,24 untuk = 1%, sehingga 4,06 < 7,24 < 19,41. Maka
kesimpulannya adalahy Signifikan dengan P > 0,01. Berdasarkan hasil perban
anlisis varians maka dapat dikatakan pembelajad¥| 3ebih baik dibandingkan

pembelajaran konvensional.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa asldgulaan yang signifikan
antara hasil belajar siswa yang diajar dengan meraign pembelajaran SAVI dan
siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konweaisi Dari hasil analisis varians
dan uji kesamaan dua rata-rata ternyata perbedasebut signifikan sehingga dapat
dikatakan pembelajaran SAVI lebih baik dibandingkambelajaran konvensional. Hal
ini dapat terlihat juga pada tabel 4 rata-rata |hasliajar siswa yang diajar dengan

menggunakan pembelajaran SAVI lebih tinggi dibagkém pembelajaran
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konvensional, untuk nilai rata-rata siswa yang atiajdengan menggunakan
pembelajaran SAVI sebesar 65,37 sedangkan nilatreah siswa yang diajar yang
menggunakan pembelajaran konvensional sebesar.5R84nya, terhadap hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu hasil flamatematika siswa dengan
pembelajaran SAVI lebih baik dibandingkan dengamipelajaran konvensional
terbukti kebenarannya.

Hasil penelitian di atas juga sejalan dengan pgaelika Fitrianingsih yang
berjudul "Pembelajaran Matematika dengan Pendekafevil Ditinjau Dari Motivasi
Belajar Siswa”. Dia menyimpulkan bahwa terdapatedaan prestasi belajar pada
pokok bahasan lingkaran ditinjau dari perbedaanggemaan pembelajaran, yang
berarti bahwa pembelajaran SAVI lebih baik dalanmimgkatkan hasil belajar siswa.

Perbedaan kedua pembelajaran tersebut didukunglptilieadaan yang terjadi
di lapangan. Pada pembelajaran konvensional, siewderung lebih pasif, hanya 25%
dari jumlah siswa seluruhnya yang terkadang matabga kepada guru. Siswa kurang
bersemangat saat mengerjakan soal-soal latihan géegikan, Sedangkan Pada
pembelajaran SAVI, sebanyak 75% dari jumlah sisghlarghnya cenderung lebih aktif
dalam mengerjakan soal-soal latihan yang diberik&iswa juga lebih berani untuk
bertanya kepada guru. Hal ini dikarenakan padabpéajaran SAVI siswa belajar dari
apa yang mereka kerjakan (S), apa yang mereka(\atan apa yang mereka dengar
(A), sehingga siswa dapat memahami dan dapat mesaikbn soal-soal yang
diberikan(l).

Penjelasan di atas sejalan dengan Meier (Nursugd@) yang menyatakan
bahwa belajar secara aktifitas berarti bergeralarsedisik ketika belajar, dengan
memanfaatkan indera sebanyak mungkin dan membuatlsetubuh/pikiran terlibat
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, derfgnelajaran SAVI tujuan

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian éspotdapat disimpulkan
bahwa secara statistik, pembelajaran SAVI lebihk bdibandingkan dengan

pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat datainrata-rata siswa yang diberikan
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pembelajaran SAVI lebih tinggi yaitu sebesar 65J8&andingkan dengan pembelajaran

konvensional sebesar 50,34.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyarankaada pihak sekolah dan
para guru bahwa pembelajaran SAVI dapat dijadikéerretif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa khususnya pada materi dimegai tKarena pembelajaran SAVI
merupakan pembelajaran yang menggabungkan alatairabn aktivitas intelektual

sehingga dapat memberikan hasil belajar matemsikea menjadi lebih baik.
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